SEGENGGAM ASA DALAM PELANGI

 Mei, 2043								  
Dipojokan dunia perempuan itu duduk, ditemani pilu yang semakin menusuk ke dalam kalbu. Kerinduan ia letakkan di bentangan ufuk, berharap sampai ke pangku wanita yang menelusuk ke dalam asa sanubari. Sedih meluap, lalu kembali mendekam diri. Lelah, kenangan ini pekerjaan menyakitkan yang berat. Sunyi memeluknya, sedih mendekamnya, frustasi mencuat hingga kuasai diri yang mulai rapuh karena tinggal sebatang kara. Hari itu sang bayu menampar keras tubuhnya, menjungkirbalikkan fakta dari dunia paralel yang selalu memenuhi imajinasi. Semua pergi, tinggalkan diri yang kini duduk di ujung dunia, tidak ada yang berniat melihatnya, tidak ada yang berniat menegur atau sekedar berbincang untuk menanyakan, “hei, nak, apa kamu baik-baik saja?”.
Rintik hujan mengantar kerinduan, basah kuyup tubuh tidak pernah dihiraukan. Degradasi mentalnya mencuat, kini ia menjadi sosok enigma akan orang-orang yang mengajaknya bertatap pentagram, dia lebih baik berperan baik-baik saja, daripada mendapat tatapan iba yang tidak ingin ia lihat.
Opini orang-orang mengguncangnya, hingga membuatnya jatuh di titik yang tak seharusnya. Rapuh, satu kata yang mendefinisikan hati yang terus berdenyut sakit. Namun pikiran dan hatinya sadar, bahwa menangis pun tidak ada gunanya, menyalahkan takdirpun tidak akan mengembalikan segalanya, atau berteriak, bahkan membunuh diri sendiri yang hanyalah tindakan sia-sia.
Alara Saskara namnya. Gadis berusia 13 tahun yang biasa di panggil Lara. Dia sangat tidak menyukai rakyat kecil. Dalam benaknya, rakyat kecil hanyalah beban yang menyusahkan dan tidak berguna. Tapi itu untuk dulu, entah sekarang. Apakah hidupnya akan seperti rakyat-rakyat kecil setelah ayahnya meninggal? Tanpa rumah besar? Tanpa buaian harta? Hatinya seakan semakin pelik sekarang.
Sunyi memeluk tubuhnya, melindungi dan menjauhkannya dari hiruk-pikuk kehidupan yang selalu berirama. Intonasi kehidupan yang seakan selalu berubah, membuat jiwanya semakin pelik. Kini dirinya semakin lelah, selalu melerai pertengkaran antara otak dan hatinya. Ia menjadi orang yang sering berkontemplasi akan sesuatu. Dia melupakan kehidupan realita, dan lebih memilih bangkit untuk menjalani hidup du dinia paralel. Namun dia sadar, dunia paralel tidak seperti dunia realita, dunia paralel hanyalah sebagian dari imajinasi yang tak nyata, sebagian harapan yang ia gantungkan. Namun harapan itu seperti tinggal puing-puing bangunan yang hancur lebur. 
	Dalam termangu, Lara menatap kosong ruangan yang hampa. Air matanya masih terberai-berai. Dia sangat sedih, ayahnya benar-benar pergi. 
Harapannya sirna, hatinya hancur, jiwanya seakan melayang di awang-awang membuat titik sadarnya semakin  berkurang. Kini ia seperti pohon yang kehilangan akarnya, tidak ada yang menunjangnya untuk hidup, karena sosok pria yang begitu menyayanginya. Sosok yang rela menghacurkan mimpi-mipi besar hanya demi anaknya bisa menggantung cita-cita hingga ke ujung cakrawala.
Malam semakin temaram, bahkan tak ada cahaya remang-remang yang mengisi sunyinya. Sepertinya, kegelapan akan menjadi temannya dan kesunyian yang akan mendampingi hidupnya.
Angin berbisik pada ranting, menyanpaikan hampa yang membuat luka hati mengaga-nganga. Daun jatuh dari tempatnya bernaung, begitupun dengan kondisi perasaannya yang meluruh lantahkan rasa.  
***
Cahaya pucat yang tampak malu-malu dengan lancang menerobos di antara cerukan jendela, memaksa gadis remaja itu untuk bangkit dari dunia mimpi. Dengan setengah rasa kantuk yang ada, dia bangun. Senyum manis terbit diparasnya, ia baru saja bermimpi indah. Namun sebuah lengkungan dibibirnya sirna dalam asa ketika matanya melirik sebuah sosok yang tampak membeku dibalik bingkai foto.
Matanya memanas, menimbulkan embun yang merabunkan penglihatannya, dia kini menjadi sosok yang benci akan takdir. Sebutir air mata yang jatuh bersinar terkena sinar matahari pagi, berkilau bak mutiara. 
	Ayah…jika mengingatnya terasa sejuta sembilu tengah menyayat hati. Ayahnya adalah sosok yang sangat tangguh, sosok yang tidak mudah menyerah. Namun puncaknya, saat perusahaan ayah bangkrut. Semuanya kacau, ayahnya yang semula sangat baik harus terjerumus kea rah hal negatif. Ayahnya menjadi seorang pecandu obat-obatan dan alcohol. Sehingga satu tahun kemudian, ayah meninggal dunia. Dokter menyatakan ayah operdosis obat-obatan. Hatinya sangat terpukul. Lara sudah cukup tidak mempunyai ibu, kini ayahnya pun harus pergi ke pangkuan sang Ilahi.
Lara bangkit dari tempatnya menuju kamar ayah. Ruangan ini…bahkan tubuh sang ayah rasanya masih tercium, menyeruak masuk ke indera penciuman dan mengalir dalam paru-paru. Teringat akan setiap pagi ia membangunkan ayahnya dari tidur, membawakan secangkir kopi hangat. Namun kenangan itu sirna, berganti dalih menjadi sebuah luka pilu yang menggores begitu dalam di kalbu. Membuat raga dan jiwa serasa terpisah di awang-awang, dan diri tenggelam di dalam asa. Hidup ini adalah sebuah rasa sakit yang tak ada habisnya. Namun kata orang, dengan rasa sakit manusia bisa menjadi lebih kuat, tapi gadis itu terlalu dini untuk tinggal sebatang kara.
Tiba-tiba seorang wanita setengah baya menghampirinya dengan senyum yang cerah. “Nak, apa kamu tidak berniat untuk makan? Ayo, makan. Bibi sudah membuatkan sarapan,” ucapnya dengan kasih sayang. bi Sarti namanya, wanita setengah baya yang rela menghabiskan setengah hidupnya untuk mengabdi kepada sang majikan. Gadis itu tersenyum tipis, rasanya senyum ini sangat bertolak belakang dengan hatinya yang masih berteriak pilu, dari sekian triliun manusia, mengapa ia yang mengalami? Tidak biasakah takdir membuat hidupnya terasa teratur dan tenang?
Bi Sarti mengulurkan tangannya, yang di sambut oleh gadis berusia 13 tahun itu. Mereka berdua duduk saling berhadapan, menatap meja kayu yang menghidangkan dua piring nasi goreng yang masih hangat. Asapnya mengepul ke atas, membuat aroma masakan bi Sarti menyeruak ke paru-paru. Gadis itu perlahan memasukkan sesuap nasi ke mulutnya, mengunyah perlahan dengan tatapan kosong ke depan. Semangat hidupnya sirna, kasih sayang yang seharusnya menjadi bahan bakar untuk hidup kini telah habis, membuatnya bak orang tersesat di tengah hutan belantara. 
Tok..tok…tok…!
Suara ketukan pintu menjadi irama dalam sunyi, bi Sarti bangkit dari tempatnya untuk membuka pintu. Siapa gerangan orang yang bertamu pagi-pagi seperti ini?
Lara menatap 3 orang yang berpakaian rapi di hadapannya, ketiganya terlihat asing. Lara tidak mengenal sosok-sosok di depannya.
“Maaf pagi-pagi mengganggu kesibukan anda. Kami ke sini untuk menyita rumah pak Anton. Beliau melakukan transaksi dengan kami, dengan sertifikat rumah sebagai jaminan. Karena pak Anton sudah tidak ada dan beliau tidak bisa melunasi hutangnya, jadi…kami terpaksa menyita rumah ini,”bi Sarti menutup mulutnya seakan tak percaya, pandangannya kini justru mengarah ke arah Lara yang masih mengunyah nasi gorengnya dengan pelan. Bi Sarti khawatir jika Lara diam saja, lebih baik bi Sarti melihat gadis itu menangis untuk meluapkan emosinya. Mental gadis itu pasti masih sangat terguncang. Rasanya cobaan bertubi-tubi datang, padahal ia masih sangat belia. Belum berlatih berperang melawan dunia fana.
 Jiwanya menggantung asa, hatinya kembali meluruh, hiruk pikuk irama yang terlontar seakan angin lalu yang mengundang pilu. Hujan kembali mengguyur membasahi semua tanpa terkecuali, bahkan pipi yang biasanya merona kini tampak pucat. Dingin meremang, meremukkan hati yang sempat terpatri sebuah definisi bahagia. Beku, dunia seakan sedang tertawa, menyaksikan hancurnya keping-keping hidup.
Oh hujan…apakah kau malah ikut menghujam? 
Uraian langkah kaki terpintas, menyisakan setiap untaian luka yang tak tampak. Setiap melodinya hanyalah bait sedih, setiap larik puisinya hanya menyisakan pilu. Gelora tinta panas mengoyak kertas, menyisakan bait yang menyayat sembilu hati. 

***
Kakinya menapak sebuah tanah rentah yang basah, kembali berurai noda darah yang tak berbekas. Langkahnya masuk tanpa ragu, gelora perih menelusuk dengan lancang. Lara benci angin yang membisik daun dengan elusan mesranya, lalu menjatuhkan dan meluluh lantahkan hingga ke dasar.
Lara tersenyum miris, inikah tempat tinggal barunya? Sebuah panti asuhan yang lumayan cukup besar. Tidak ada jalan lain, daripada Lara harus tidur di terpi jalan. Lara masuk semakin dalam, menaiki tangga sambil menuju ke kamarnya. Oh sungguh keadaan disini 180 derajat bedanya dengan rumahnya dulu. Sama sekali terlihat tidak nyaman.
 4 gadis remaja seumurannya menyambut kedatangan Lara dengan ekspresi yang berbeda-beda. Ada yang tersenyum, ada yang biasa saja, dan ada yang menatapnya dengan sinis. Astaga, mau diletakkan dimana wajah Lara? Mereka ber-4 adalah anak-anak yang pernah ia cemooh. Sebegini burukkah skenario hidupnya?
Derai air mata di kesunyian malam menjadi sebuah nada pilu. Membusung dada dengan gelora yang sudah mulai padam. Hidupnya tak lagi indah seperti larik puisi, hiruk-pikuk kehidupan rasanya menciptakan jarak yang tak sudah. Sakit mengombang-ambing jiwanya, ombak menghempas realitanya semakin dalam. 
Takdir telah menuntun jalan hidupnya…
***
	Layaran alur kisah tak dapat lagi menipu hati, dia duduk menyendiri di bangku putih dengan buku putih dipangkuannya. Angin mengusap wajahnya dengan mesra. Langkah kaki beberapa anak mendekat, membuat iris matanya menaik, menatap beberapa remaja sebaya yang balik menatapnya dengan pandangan berbeda. Itu teman-teman sekamar Lara.
“Hei, teman. Apa kamu baru di sini?” seorang gadis dengan rambut ikal tersenyum ke arahnya.
“Hei, Jingga! Kenapa kamu bertanya kepadanya? Tidak ingatkah kamu kalau dia ini dulu sangat angkuh?” gadis dengan rambut sebahu bersuara, dia menatap benci kea rah Lara. “Roda kehidupan ternyata berputar dengan baik. Bagaimana rasanya? Menyedihkan, bukan?” senyum mengejek muncul di wajah gadis itu.
	Lara membanting buku dipangkuannya dan berlari masuk ke panti. Hatinya berdenyut sakit, kenapa takdir mempermainkannya? Dia benar-benar sebatang kara.
“Lihatlah! Kalian masih berbaik hati menyapanya? Bahkan dia tidak tahu diri sekali, cih!” gadis berambut sebahu tadi berdecih, dalam benaknya, dia sangat tidak menyukai orang kaya. Menurutnya, orang kaya hanya menganggap rakyat kecil sebagai hama yang menyusahkan.
“Meri, kenapa kamu berbicara seperti itu? Dia sedang dalam kondisi terpuruk. Seharusnya kita mau mendukung dan berteman dengannya,” gadis bernama Meri tadi kembali berdecih. Entah temannya yang satu ini terlalu baik atau bagaimana.
“Takdir itu seperti kaca, Ga. Apa yang kamu lakukan, itu yang akan kamu dapatkan,” Meri berjalan menjauh. Dia memang orang yang paling tempramen, itu karena kejadian dimasa lalu yang buruk.
“Dia masih tidak berubah. Tapi aku sedikit setuju dengan Meri, ini adalah takdir yang harus di dapatkan gadis itu (Lara),” sahut gadis yang bernama Mega. 
“Mungkin aku bisa berteman dengan Lara. Tapi suatu saat annti,” timpal Kanya sambil menerawang sesuatu.
Jingga mungkin akan menjadi teman pertama Lara di panti asuhan. Namun rasanya, Lara terlalu enigma dengan orang lain. Dia memenjarakan diri sendiri dalam jurang kesendirian. 
Oh hari yang bertalu-talu, bisakah kau ubah waktu untuk diganti barang sejenak?
***

Malam kembali datang, mengarak bulan dan bintang agar menghias langit malam.
	Lara duduk dengan nampan di hadapannya, dia tidak berselera makan sama sekali. Lara bukanlah orang yang terbiasa hidup sederhana. Dia termasuk orang yang beruntung dalam hidup dibanding yang lain. 
“Hei, anak angkuh! Apa yang kamu perhatikan? Makan saja, tidak aka nada racunnya. Oh tunggu, si anak angkuh ini tidak terbiasa ya dengan makanan panti? Duh, di sini tidak akan ada spageti atau steak seperti di rumah mu. Jadi meski kamu ingin menangis sekalipun kamu tidak akan mendapatkan makanan mahal yang enak!” Jingga mengusap bahu Meri agar berhenti berbicara. Lara pasti kesal jika Meri berbicara seperti itu terus.
“Meri, sudahlah. Dia hanya merindukan masakan rumahnya. Benarkan, Lara?” Meri mendengus, bahkan Lara tidak menjawab pertanyaan Jingga. Entah terbuat dari apa hati Jingga itu, masih perduli dengan orang yang tidak tahu diri seperti Lara.
“Itu balasan hidupmu, Lara. Kamu terlalu menganggap bahwa latar belakang sosial itu penting. Lihat, saat kamu berada di bawah dan orang tidak perduli. Bagaimana rasanya? Perasaan itulah yang kami rasakan selama ini?!” tersarat nada luka di setiap kalimat Merri. Matanya merah berkaca-kaca, dia kesal. Kenapa kebanyakan orang menganggap bahwa orang rendahan seperti mereka tidak berarti?
“Apa kamu fikir aku menginginkan keadaan seperti ini? Tidak pernah! Kenapa kamu selalu mengungkit hal lama? Ini menyakitkan. Aku juga tidak pernah berharap aku akan tinggal di sini, kamu mengerti?!” meluap sudah emosi Lara saat ini. Dia tahu dia memang salah. Tapi haruskan orang-orang terus mengungkit masa lalu? Ini rasanya perih, bahkan luka hati Lara belum sembuh namun orang di sekitarnya malah menambah pelik keadaan.
Lara pergi dari ruang makan, dia ingin menyendiri barang sejenak. Lelah, hari ini hari yang cukup berat untuk Lara lalui. Bagaimana besok? Atau lusa?
***
Langkah kakinya mengantar hingga ke sebuah peristirahatan tenang sang ayah. Hujan mengguyur, air matanya menyatu dengan hujan. Pilu kembali menyerang kalbu. Entah kapan luka ini akan sembuh. Entah kapan penderitaan ini akan habis berkesudah.
Lara berjalan, mendekat kearah gundukan tanah itu. Kakinya seketika lemas, membuatnya terduduk di hadapan batu nisan. 
“Ayah! Kepada siapa aku harus mengadu? Ini terlalu menyakitkan. Kenapa saat itu aku tidak mati saja? Bahkan teman dekatku mencemooh dan memakiku ayah! Ayah! Ayah dengar aku? Lara tidak sanggup lagi ayah. Lara ingin pergi juga, bilang sama Tuhan, sisakan satu tempat untuk Lara di samping ayah. Lara mau menyusul ayah! Ayah…” tangan Lara menggeggam tanah makam ayah. Kepalanya ia baringkan, membayangkan sekarang sedang berada di bahu pria yang sangat disayanginya. 
Luka hatinya menganga lagi. Dia merebahkan tubuhnya, memeluk makan sang ayah. Tak perduli dengan pakaian yang kotor dengan tanah. Rasa sakit ini tak berkesudah, Lara ingin hidupnya berakhir saja sekarang. Apa dia harus membunuh dirinya sendiri? Dan ikut melebur sehingga kembli menjadi tanah?
“Hei! Apa yang kamu lakuakan? Ayo pulang!” tanpa menolehpun, Lara tahu siapa pemilik suara arogan itu.
“Hei anak angkuh. Kamu dengar tidak sih? Kamu ingin mati konyol di bawah hujan seperti ini?”
“Biar saja aku mati! Aku ingin menyusul ayahku. Kenapa hidupku harus menderita, Mer? Katakan! Dari berjuta manusia yang hidup kenapa aku yang harus memikul beban ini semua? Aku sudah cukup tidak pernah merasakan buaian bunda. Lalu ayah meninggal. Aku ingin menyusul ayah! Aku ingin bersama ayahku!” raungan itu menyayat hati. Bahkan Meri hanya diam mematung. Entah kenapa dia merasa hidupnya dan Lara tidak jauh berbeda.
“Ayo pulang, Lara! Jangan bertingkah seperti anak kecil!”
“Kamu pulanglah Mer. Aku ingin bersama ayah, sejenak saja. Aku ingin bersama ayah! Pergi sana! Pergi!” bentakan itu sukses membuat Merry naik pitam. Dia menjatuhkan paying biru dari genggamannya dan membiarkan tubuhnya basah diguyur hujan.
“Kamu bertindak seakan kamu paling menderita! Pernahkan kamu berifkit banyak orang yang lebih menderita dari kamu! Kita berdua hanya seperkian kecil orang yang sangat tidak beruntung! Bangun! Dan kita pulang! Jangan bertindak seakan kamu yang paling menderita di dunia ini!” Merry ikut meneteskan air matanya, cukup sudah. Dia juga sakit disini, mereka berdua sama-sama menderita. Tapi mereka tidak harus terpuruk selalu, bukan? Ada saatnya manusia harus bangkit dari luka. 
“Ingatlah Lara. Selalu ada pelangi setelah hujan. Bangkit dan pulang bersamaku.”

***
	Di sebalik rebahan ada sebuah pilu yang pasti.
Lara hanya bisa menatap ke luar jendela, malam semakin semarak untuk datang. Mengarak bintang dan bulan untuk menghias langit malam.
Suara dari Jingga memecah keheningan, membuat Lara pun menolehkan kepalnya kea rah gadis itu.
Meri, Mega, dan Kanya sudah berkumpul di samping Jingga. Etah apa yang akan dilakukan gadis-gadis itu tapi wajah mereka tampak berbinar. 
“Lara! Mari kesini!” Jingga menyapukan tangannya ke udara agar Lara mendekat. Namun meilhat reaksi Meri yang sinis terhadapnya, Lara menggeleng pelan. Dia memang tidak pantas diantara mereka.
Setelah memberikan sesuatu kepada yang lain, Jingga mendekat kearah Lara dan memberikan sebuah kotak berwarna putih dengan pita cokelat ditengahnya.
“Bukalah, ini memang tidak seberapa. Tapi…karena malam ini adalah malam natal, jadi aku membelikan kalian sesuatu,” Jingga tersenyum ramah, bagaimana gadis itu masih bisa bersikap ramah seperti ini padahal dulu Lara sangatlah angkuh. 
Dengan gerakan perlahan, Lara membuka isinya. Tidaklah seberapa memang, sebuah gantungan kunci berbentuk pohon natal. Tapi Lara harus senang menerimanya, masih ada yang peduli terhadapnya. Bagaimanapun pasti Jingga harus membuka tabungannya demi membeli gantungan ini untuk mereka berempat.
“Terimakasih, Jingga,” ucap Lara dengan senyum manisnya.
“Kamu suka?” Lara mengangguk pelan.
“Oh iya, Lara. Kamu mau menceritakan tentang keluargamu? Kami penasaran,” senyum Lara pudar seketika, begitupun wajah Jingga yang tampak antusias.
“Ups…maaf. Aku tidak bermaksud Lara, tapi-”
“Aku akan menceritakannya,” potong Lara dengan cepat. Gadis itu menghembuskan nafasnya sebelum bercerita. “Ayahku adalah seorang yang baik, sangat baik. Jauh berbeda denganku yang sangat angkuh. Ayah bahkan selalu memberi nasehat setiap harinya. Meski dia bukan ayah kandung, dia menyayangiku. Aku heran dengan ibu kandungku yang tega membuangku saat masih bayi. Apa dia tidak punya hati? Untung ayah menemukanku, jika tidak…mungkin aku tidak akan hidup selama ini. Aku sangat bersyukur ayah mau mengambilku saat itu. Namun dia meninggal karena oferdosis obat-obatan,” Jingga diam sesaat seperti yang lain, mendengar dengan seksama setiap kata yang keluar dari bibir Lara.
“Apa kamu mempunyai fotonya? Boleh kami melihat?” Tanya Mega, gadis itu mulai tertarik dengan topik ini. Lara mengangguk, tangannya terulur membuka laci. Yang lain mendekat, memerhatikan sebuah foto pria yang tersenyum kearah kamera.
“Ini ayahmu?” Tanya Kanya heran, Lara mengangguk.
“Jingga, coba kamu ingat-ingat. Bukankah pria ini pernah membantu menjaga keamanan natal tahun lalu di gereja? Beliau juga memberi santunan kepada anak panti seperti kita. Ingat?” Jingga mencoba menerawang dan mengingat sesuatu. Sepertinya benar apa kata Kanya.
“Oh iya! Beliau pernah membantu keamanan saat natal. Aku baru tahu jika dia ayahmu, Lara. Ayahmu sangat baik, beliau pasti ditempatkan ditempat terbaik disisi-Nya. Kami pasti akan mendoakan ayahmu selalu,” Jingga berucap dengan senyum yang tak lepas dari parasnya. Ayah…apa ayah Lara pernah membantu menjaga keamanan saat di gereja? Oh Tuhan, bahkan ayhnya tak segan-segan menolong orang. Sedangkan Lara dengan angkuhnya mencemooh rakyat-rakyat kecil yang tak bersalah.
Setidaknya, untuk saat ini Lara mulai sadar. Bahwa roda kehidupan terus berjalan dengan adil. Lara juga sadar bahwa latar belakang sosial bukanlah tolak ukur seseorang agar terlihat lebih tinggi disbanding yang lain.
***

14 Juni, hari Lara ditemukan oleh ayahnya, dan ditetapkan sebagai tanggal lahir. Dan sekarang, 14 Juni 2043, gadis manis ini berulang tahun. Dia sedih, karena ini adalah ulang tahun pertamanya tanpa sang ayah. Biasanya, ayah akan membelikannya kue yang sangat enak dan mahal. Tapi sekarang…dia hanya bisa menikmati hari ulang tahunnya di panti, dengan orang baru dan suasana baru.
“Selamat ulang tahun Lara!” Lara tersenyum, menatap Jingga dan yang lain. Ulang tahunya kali ini sangat sederhana. Hanya ada satu cupcake cokelat dengan lilin diatasnya. Tak masalah bagi Lara, dalam benaknya, ia bersyukur masih ada yang peduli dan ingat.
“Terimakasih, semua. Aku tak tahu harus berkata apa. Kalian ini sebenarnya malaikat atau manusia, masih mau berbaik hati dengan manusia hina sepertiku. Termikasih,” air mata Lara tak dapat ditahan lagi. Ini bukan air mata penderitaan, namun kebahagiaan.
“Tak masalah, Lara. Mau bagaimanapun kamu dulu, bukankah kita harus berdamai dengan masa lalu?” Kanya berucap dengan santai, wajahnya yang cantik menampilkan senyum.
“Tidak usah lebay, Lara. Setidaknya kami masih punya hati untuk mau berteman dengan manusia sepertimu,” Lara tersenyum. Kata-kata pedas Meri tidak menyakiti hatinya sama sekali. Lara malah bersyukur, mungkin dengan cara ini Meri memperlihatkan keperduliannya.
“Bagaimana kalau kita jalan-jalan keluar? Ini kan hari ultahnya Lara, kita harus bersenang-senang,” ucap Mega dengan sangat antusias. Yang lain mengangguk setuju.
Mereka semua bersiap-siap, lalu berjalan keluar untuk bersenang-senang. Persis seperti yang dikatakan Kanya. Lara memeluk boneka putih kesayangannya, ini adalah hadiah dari ayahnya tahun lalu. 
“Lara!” Lara menoleh kebelakang, menatap dua orang yang tengah melambaikan tangan kearahnya. Lara memicingkan mata, siapa gerangan orang yang memanggilnya tersebut?
Dua gadis seumurannya tadi mendekat, seketika Lara tersenyum lebar.
“Mutiara! Ratu! Ah aku senang sekali bisa bertemu dengan kalian,” ketiganya melepas rindu sejenak.
“Selamat ulang tahun ya, Lara!” ucap Ratu dan Mutiara bersamaan. Senyum Lara semakin melebar, rupanya masih ada teman lamanya yang ingat dengan ulang tahunnya.
“Aku tidak menyangka kalian masih ingat akan ulang tahunku. Padahal aku bukanlah orang kaya lagi. Kalian tidak malu berteman denganku? Nanti Gladys dan yang lain malah mengejek kalian,” terdapat nada getir disetiap ucapan Lara. Mutiara dan Ratu menggelng, mereka tidak setuju dengan pendapat Lara. Status sosial bukanlah batasan dan tolak ukur untuk berteman.
[bookmark: _GoBack]Mereka bertujuh lalu berjalan-jalan bersama. Mutiara dan Ratu sudah berbaur dengan yang lain, mereka berbincang banyak. Kecuali untuk meri, gadis itu nampak tidak tertarik sama sekali. Mungkin karena ia tidak terlalu menyukai orang kaya.
Iris mata Lara tak sengaja menangkap pemandangan seorang anak kecil yang tengah menangis kepada ibunya. Entah apa yang mereka perbincangkan namun Lara tampak tertarik. Semakin mendekat, Lara mulai bisa mendengar apa yang mereka perbincangkan.
“Ibu! Aku mau boneka itu. Belikan untukku bu!” anak kecil itu merengek. Wajah sang ibu tampak lelah dan sedih.
“Iya, nanti kita beli. Tapi tidak sekarang ya. Uang kita hanya cukup untuk membeli beras,” sang ibu berusaha menenangkan meski usahanya nampak percuma.
Larapun mendekati mereka dan sedikit menundukkan wajahnya agar sejajar dengan wajah gadis kecil itu.
“Dik, kamu mau boneka?” gadis kecil tadi mengalihkan pandangannya menjadi menatap Lara. Tatapan heran sempat lara terima dari gadis kecil di depannya, namun tak lama gadis itu mengangguk.
Lara menghembuskan nafas perlahan lalu tersenyum lembut, sangat lembut.
“Ini, ambil boneka kakak. Jangan menangis dan merengek lagi pada ibumu, ya. Ambillah,” Lara menyodorkan boneka kesayangannya. 
“Tidak usah, nak. Itu bonekamu, dia hanya anak kecil. Nanti ibu yang menenangkan,” sang ibu tampak tak enak kepada Lara.
“Tak masalah, bu. Saya masih punya di rumah,” bohong Lara. Padahal ini adalah boneka kesayangannya. Serta boneka satu-satunya yang ia miliki sekarang.
“Ambil. Kakak masih punya di rumah, ini untuk adik saja,” meski ragu, anak kecil tadi menerima boneka yang disodorkan kepadanya. Lara tersenyum, ini keputusan yang tepat. Anak kecil itu lebih membutuhkannya daripada Lara.
“Terimakasih, nak. Kamu anak yang baik. Semoga kamu selalu dalam lindungan Tuhan,” ibu tadi mengusap wajah Lara perlahan. Lara tersenyum dan mengangguk. Sang ibu dan anaknya tadi berlalu pergi. Namun Lara masih bisa melihat anak kecil tadi melambaikan tangannya.
Lara masih ingat akan nasihat ayahnya sebelum meninggal dulu.
“Nak, jangan pernah ragu memberi orang sesuatu selagi dia lebih membutuhkan daripada kita.  Meskipun itu adalah barang kesayangan sekalipun. Tuhan akan menggantinya dengan lebih besar lagi.”
Lara tersenyum, setidaknya sekarang dia bisa menjadi orang yang lebih baik dihari ulang tahunnnya dan seterusnya semakin baik.
“Lara melakukan seperti yang ayah lakukan,” Lara menatap langit, ayahnya pasti sedang tersenyum menatapnya sekarang. Dia bangga kepada sang ayah, juga pada dirinya sendiri.
***
	Di tengah temaramnya malam dan suara jangkrik yang bertebaran. Lara dan yang lain duduk di lantai kamar panti. Lara sedang membuka hadiah dari Mutiara dan Ratu.
“Apa isinya?” Tanya Kanya antusias.
Lara mengeluarkan sebuah kotak berwarna merah, ketika dibuka ada sebuah gelang yang cantik di sana, itu dari Ratu. Dan yang dari Mutiara adalah sebuah gaun. Lara tersenyum getir, dia sudah tidak cocok lagi menggunakan barang mahal seperti ini.
“Lara, ini dariku,” Jingga menyodorkan sebuah kotak. Lara menerimanya dan segera membukanya. Sebuah sajadah. Lara menatap sajadah itu lama, ada sesuatu yang menggetarkan hatinya. Bahkan gadis itu sudah tidak ingat kapan terakhir ia berbibadah dan mendekatkan diri dengan Tuhan. Entah berapa jarak yang ia ciptakan dengan Tuhan. Jarak yang tak berkesudah.
Matanya merabun, menumpuk sebuah genangan air dipelupuk matanya. Air mata itu perlahan menetes dan jatuh mencium lantai.
“Kamu kenapa, Lara? Ada yang sakit? Atau kamu tidak menyukainya?” Jingga Nampak khawatir. Lara menghapus air matanya dan tersenyum.
“Aku menyukainya, snagat. Terimakasih, Jingga,” tangan Lara terulur memeluk tubuh Jingga. Dan  gadis itu membalas pelukan hangat Lara. Lara sangat terharu, meski mereka berbeda kepercayaan, Jingga sangat perhatian. Apalagi Jingga pasti harus mengeluarkan uang tabungannya hanya demi membelikan Lara sebuah sajadah ini.
Mereka berdua mengurai pelukan, dan baru Lara sadari bahwa Meri tidak ada disini.
“Meri kemana?” mata Lara menatap sekeliling, tidak Nampak sosok gadis itu sama sekali.
“Oh, tadi dia bilang keluar sejenak. Paling sebentar lagi pulang,” tepat ucapan Mega selesai, saat itu juga pintu kamar mereka terbuka dan menapilkan sosok Meri yang berdiri di balik pintu.
Dengan langkah santai, Meri mendekat kearah Lara dan menyodorkan sebuah bungkusan berwarna putih.
“Apa ini?” Tanya Lara heran.
“Jangan banyak tanya. Kalu kamu mau tahu, tinggal dibuka saja apa susahnya,” jawab Meri judes.
Tangan Lara pun mulai membuka perlahan bungkusan tersebut. Dan ternyata isinya adalah beberapa potong steak. Tentu saja Lara terkejut bukan main.
“Itu hadiah ulnagtahunmu. Aku tidak tahu harus membelikan apa. Tapi saat kita berjalan-jalan tadi aku tak sengaja melihat kamu yang sedang melihat orang makan di restoran steak,” jelas Meri panjang lebar. Sudah Lara duga, meski Meri bertingkah cuek dan judes terhadapnya, gadis itu sangat perduli dengan Lara.
Lara bangkit dan berlari langsung memeluk tubuh Meri. Meri tentu terkejut, namun dia tersenyum meski tidak membalas pelukan Lara. Kanya, Mega dan Jingga tentu juga senang karena Meri sudah mulai menerima kehadiran Lara.
“Terimakasih, Meri. Aku tahu kamu perduli denganku. Maaf selama ini aku bertingkah aneh dan berlagak menjadi orang yang tinggi,” Lara meneteskan air matanya. Dia bahagia, bisa mendapat pelajaran hidup baru dari kejadian-kejadian yang ia alami selama ini. Dibalik pelukannya, Meri mengangguk. Gadis itu pasti akan berusaha menerima Lara dan memaafkannya,
Disebalik bintang dan bulan yang menghias langit malam. Ada sebuah kebahagiaan dibawahnya, menyelimuti hati kelima anak panti itu. Bagai meledak-ledak dalam asa, senyum tak hentinya menghias paras. Dan tawa menghias, bergantung bak menimpa. 
***
Pagi kembali jatuh. Asamu menggantung awang. Jiwamu, merajut sebuah semesta. Imajinasi paralelmu, menerjang ombak realita. 
Sebuah perdebatan kecil terbentuk disebuah kamar panti asuhan. Entah apa yang mereka debatkan namun semuanya nampak tak mau mengalah.
“Bagaimanapun aku maunya warna merah, titik!” suara Meri meninggi, urat lehernya terlihat karena kesal.
“Tapi aku maunya biru!” Mega kembali memaksakan kehendaknya, yang sedari tadi diam hanyalah Kanya dan Jingga.
“Eh tidak bisa, kita pilih warna yang netral saja. Seperti putih atau hitam,” kini suara Lara terdengar untuk ketiga kalinya.
Mereka bertiga kini memperdebatkan warna apa yang cocok untuk hoodie yang akan mereka buat. Karena di panti asuhan Baskarwala setiap tahunnya akan membuatka hoodie untuk anak-anaknya. Namun, setiap kamar harus mempunyai hoodie yang warnanya berbeda dengan anak kamar lain. Sehingga Mega, Meri dan Lara memperdebatkan warna hoodie terus sedari tadi. Jingga dan Kanya hanya menerima hasilnya nanti saja meskipun entah mereka menyukai warnanya atau tidak.
“Pokoknya aku mau merah. Terserah kalian tidak suka atau tidak!” kini gantian, Meri kembali bersuara. Jingga dan Kanya saling bertatapan sebentar lalu menghembuskan nafas pelan.
“Teman-teman…kalau tidak ada yang mau mengalah terus seperti ini, sampai lima tahun kedepan pun perdebatan ini tidak akan pernah selesai,” semuanya bungkam, hanya memerhatikan Jingga yang sedang berbicara.
“Ayolah, apapun hasilnya nanti, semua harus setuju. Bagaimana kalau kita undi saja?” saran Kanya. Semuanya nampak berfikir lalu mengangguk.
Semuanya menuliskan warna hoodie yang mereka mau, lalu memasukkannya kesebuah kotak.
“Siap?” semuanya mengangguk semnagat. Tangan Kanya mulai mengambil satu kertas dan membukanya.
Tatapan penasaran nampak diwajah semuanya. 
“Dan hasilnya adalah…” Kanya menatap sekeliling, bak seorang pembawa acara yang mengumumkan pemenang kontes.
“Hasil akhirnya adalah…warna abu-abu!” Meri, Lara dan Mega menatap lesu hasilnya. Sedangkan Jingga dan Kanya hanya tersenyum.
“Teman-teman. Apapun hasil akhirnya kita harus menerima dengan lapang dada. Bukankah ini tadi kesepakatan kita? Ayolah, lagian warna abu-abu tidak terlalu buruk,” Jingga mencoba menghibur yang lain, ketiga gadis itu saling berpadangan sebelum mengangguk. Yah…meski dengan sedikit berat hati harus menyetujui, mereka harus menrima apapun hasil akhirnya. Toh, ini kesepakatan.
***
	Senja kembali datang. Membakar dengan jingganya yang kemerahan. Burung-buurng berkicau, menyemarakkan sore sambil kembali ke sarang. 
Lara, Mega, Mutiara, Ratu, Jingga dan Kanya duduk ditepi sebuah sungai dekat kuil. Mereka tengah menunggu Meri yang berdoa di kuil. Semua sudah tahu, bahwa Meri sangat menyukai lama-lama di kuil karena membuat hati dan fikirannya tenang. Meri juga senang berdoa di kuil. Namun sangat lama.
“Ah…aku letih sekali hari ini,” semua orang menolehkan kepala mereka menatap Meri yang baru saja datang. Yah…wajah gadis itu nampak lelah. Mungkin karena tadi di panti ada kerja bakti sehingga Meri merasa lelah.
Gadis itu mencelupkan kakinya ke sungai. Perlahan tapi pasti rasa letihnya seketika hilang, bak terkikis arus air sungai yang mulai pasang.
“Ah…aku ingin berlama-lama disini rasanya. Lelah sekali sehabis pulang dari luar kota,” ucap Mutiara yang menyandarkan kepalanya dibahu Jingga. Gadis itu memang baru dari luar kota, dan mengajak bertemu dengan yang lain untuk membagikan oleh-oleh. 
“Kamu tahu, Mutiara? Tugas sekolahmu pasti banyak, secara sudah seminggu kamu tidak masuk sekolah. Apalagi bu Betty memberi tugas sangat banyak. Bahkan kepalaku pusing membayangkan bagamana cara mengerjakannya,” Ratu menghembuskan nafasnya kasar. Membayangkan tugas dari bu Betty yang begitu banyak membuat kepalanya terasa pening.
“Aku senang rasanya anak panti seperti kami bisa dihargai oleh kalian anak orang kaya. Padahal dunia kita seakan berbeda, kalian berdua di atas dan kami di bawah,” Mega bersuara pelan, senyum tipis menghias prasnya yang manis.
“Bukankah sudah kami bilang kalau status sosial itu tidak terlalu penting? Lihatkan, kita masih  bisa berteman baik sampai sekarang. Aku tidak terlalu suka dengan orang yang berteman harus memandang dan melihat status sosial atau kepercayaan itu. Bagiku, yang penting kalian baik aku sudah siap berteman dan membantu kalian kapanpun,” Lara cukup tertohok dengan ucapan Ratu barusan. Dulukan Lara berteman harus memandang status sosial. Menurut Lara, berteman harus dengan orang yang sederajat agar tidak menyusahkan.
“Teman-teman. Maafkan aku yang dulu. Aku berjanji akan menjadi orang yang lebih baik lagi. Aku janji. Maafkan aku, ya,” Lara menunduk, rasanya sesak itu datang lagi ketika membayangkan betapa hinanya dirinya dulu.
“Tidak apa-apa. Santai saja. Masa lalu tidak harus dihukum, berdamai saja dengam masa lalu,” jawab Meri yang membuat Lara tertegun. Ini pertama kalinya Meri berbicara dengan nada yang lembut, tidak cuek dan judes seerti basanya.
Meri yang merasa aneh karena diperhatikan oleh yang lain lalu tersenyum, dan tawa bahagiapun meledak diantara mereka bertujuh.
Hidup itu sulit, namun akan terasa mudah jika manusia menjalaninya dengan perasaan lapang dada.
Perbedaan itu tidak akan menjadi masalah. Biarkan perbedaan itu seperti pelangi, meski warnanya tidak ada yang sama, namun mereka membuat sebuah bentuk lengkungan yang indah.
Seperti ketujuh warna pelangi, ketuju sahabat itupun begitu. Meri yang seperti warna merah, sangat berani. Dia membela teman-temnnya dan melindungi mereka. Jingga yang seperi warna orange, memberikan kehangatannya, sangat cocok. Sikap Jingga yang senantiasa hangat dan sabar sangat cocok dengan namanya. Lara yang seperti warna kuning, memberikan kecerahan dan warna dalam hubungan pertemanan mereka. Kanya yang seperti warna hijau, gabungan dari kuning yang mencerahkan dan biru yang menyejukkan. Kanya selalu punya fikiran yang dingin meski dia marah. Dan Kanya juga merupakan kunci untuk menyelesaikan masalah yang lainnya. Mega yang seperti warna biru, menyejukkan dan mendinginkan. Mega adalah orang yang pandai memperbaiki komunikasi dengan yang lain, meski terkadang Mega juga menyebalkan. Ratu yang seperti biru tua, menenangkan. Ratu adalah orang yang bijaksana dan selalu berfikiran positif. Dan yang terakhir, Mutiara yang seperti warna ungu, membawa imajinasi dan energi dalam pertemanan. Mutiara adalah orang yang humoris, namun ketika marah, Mutiara adalah orang yang mengerikan.
Ketujuh sahabat itu seperti warna pleangi, menyatu meski berbeda dan membentuk sebuah hubungan pertemanan yang harmonis.
Disebalik senja yang semakin tua, ada tawa yang terlahir atas asa. Ada pelangi dalam genggaman asa. Semuanya lebur menjadi satu, membentuk perasaan yang membuncah dan meledak-ledak bahagia. Perasaan atas sebuah pertemanan yang tak berkesudah.
Inilah cerita kami, segenggam asa dalam pelangi.
